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Bukit Cilame Kembali
Longsor

Di Sejumlah Titik Ditemukan Retakan Tanah yang Besar

BANDUNG, (PR).-

Hujan deras sore hingga
Kamis (1/2) dini hari, menye-
babkan Bukit Cilame di per-
batasan Desa Tenjolaya-Pa-
nenjoan, Kec. Cicalengka, Kab.
Bandung , kembali lpngsor.
Kondisi tanah daerah perbu-
kitan Cilame, yang meru-
pakan daerah resapan air dan
lahan persawahan serta kebun
itu, memang tergolong labil.

Tanah Bukit Cilame di ruas
jalan Cileunyi-Nagreg KM-
28+600, kembali menutupi
jalan. "Longsor bukit untuk
kedua kalinya memang kecil.
Longsor kali ini  berupa
lumpur tanah merah pekat,"
kata Muslim (34) warga Kam-
pung Kalapa RT 2 RW 3, Desa
Panenjoan, Kec. Cicalengka,
Kab. Bandung.

Longsoran Bukit Cilame
untuk kedua kalinya itu dike-
tahui oleh Ujang, tukang tam-
bal ban, yang lokasi kiosnya
berada di seberang jalan. Sejak
hujan turun sore hari, Ujang
dan warga sekitar sudah
diperingatkan oleh petugas

Babinsa Polsek Cicalengka
agar menjauh dari lokasi kare-
na dikhawatirkan akan terjadi
longsor susulan. :

Tanda-tanda, akan ter-
jadinya longsot susulan di-
rasakan Ujang saat mendengar
suara air yang meluncur deras
dari atas bukit. Sekira pukul
3.00 WIB, tanah lumpur dari
atas bukit disertai air melun-
cur ke bawah.

Tidak seperti 'longsor se-
belumnya yang langsung
menghambat arus lalu lintas,
kejadian kali ini bisa segera di-
antisipasi, karena volume
longsoran relatif lebih kecil.

_ Tertahan tanah

Karena berupa lumpur,
tanah dan air sempat tertahan
tumpukan tanah longsor
Senin (29/1). "Karena terta-
han, hanya air dan lumpur
yang menutupi jalan, semen-
tara bongkahan tanah tertahan
tumpukan tanah sebelumnya,"
ujar Ujang.

Saefuloh, salah seorang
petugas PU Bina Marga Jawa
Barat, di lokasi longsong me-

ngatakan, meski longsoran
tanah tidak sebesar kejadian
Senin lalu, pihaknya langsung
melakukan pengerukan. "Un-
tuk mengangkut material
tanah digunakan lima truk
dan satu alat keruk (eksava-
tor)," ujarnya. '

Selain dilakukan
pengerukan dan pemindahan
material, PU Bina Marga juga
membuat trap tanah. Selain

itu, saluran air untuk mengairi '

areal persawahan di atas per-
bukitan dialihkan.

Untuk menjaga kemungkin-
an longsor susulan karena
dibeberapa titik sudah terlihat
adanya retakan, Bina Marga
mengupayakan pembuatan
tanggul penahan sementara
dari bambu.

Pantauan "PR" di lapangan,
upaya penataan tanah di lokasi
longsor baru berakhir menje-
lang sore bersamaan dengan
kembali turun hujan. Di se-

jumlah titik di Bukit Cilame -

terlihat retakan besar yang
berpotensi ~ menimbulkan
longsor. (A-87)***
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Gempa guncang Jabar dan Gorontalo

. BANDUNG: Gempa tektonik kemarin mengguncang
wilayah Jawa Barat (Jabar) selatan berkekuatan 5,9
Skala Richter (SR) dengan pusat gempa berada pada J
posisi 8,24 derajat Lintang Selatan dan 107 derajat
Bujur Timur, 147 kilometer dari selatan Cianjur. ,
Kepala Stasiun Pemantauan Lembang Badan Mete- e
) . orologi dan Geofisika (BMG) Cabang Bandung Bam-
o bang Subiyantoro mengatakan getaran dirasakan di
Cianjur, Sukabumi, Garut, Ciamis dan Bandung wila-
yah selatan dengan kekuatan I MMI sampai II MML
Sementara itu, Provinsi Gorontalo kembali dilanda
2 gempa berkekuatan 5,0 SR yang terjadi pada pukul
16.20 Wita.
Kepala BMG Gorontalo Kusnobudi, seperti dikutip
Antara, mengatakan gempa terjadi pada kedalaman
laut 98 KM laut Maluku dan Teluk Tomini. Sejauh ini
“baik gempa di Jabar maupun Gorontalo dilaporkan
tidak menelan korban. (Bisnis/k34) j
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Quake hits
West Java

BANDUNG, West Java: A
moderate earthquake measur-
ing 5.6 on the Richter scale
struck the southern part of
West. Java Thursday but there
were no reports of casualties
or damage.

An officer at the Meteorolo-
gy and Geophysical Agency
(BMG) in Bandung said the two
tremors’ epicenter was in the
Indian Ocean, some 59 kilome-
ters below sea level and 147 km
southeast of Sukabumi.

“It only shook lamps and
made us a bit shaky at most,”
said agency officer M. Hidayat
in Bandung Thursday. He said
the quake was not likely to
trigger a tsunami.

Hidayat said the quake was
most likely caused by the shift-
ing of the Australian tectonic
plate in the Indian Ocean, and
not the plate near Sukabumi.

An agency officer in Lem-
bang, north of Bandung, Bam-
bang Subiantoro, said the first
tremor was recorded at 3:31
am. and the second at 3:42
am. — JP
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Donggala Tewas
Tertimbun Longsor

PALU (SINDO) - Sedikitnya tiga orang dalam

satu keluarga di Kota Donggala, Sulawesi Te-

ngah (Sulteng), tewas tertimbun longsor, me-

nyusul hujan deras yang mengguyur wilayah R
barat Provinsi Sulawesi Tengah kurun dua hari

terakhir sejak Selasa (30/1). Longsor yang .
terjadi pada sekitar pukul 23.30 Wita Selasa vy
malam di perbukitan Kelurahan Labuan Bajo,

Kec Banawa, itu menimbun enam rumah warga
setempat. Saat itu, sebagian besar penghuni

> tengah lelap tertidur.

Rumah milik Alimuddin paling parah di-
hantam longsor tanah dan batuan sehingga

. menewaskan istrinya, Khadijah, 40, serta dua

: putrinya, Darmawati, 14, dan Darna, 5. Ketiga
korban berhasil dikeluarkan dari kuburanlong-
soran pada kemarin pagi, namun dalam keada-
an tidak bernyawa lagi dan semua jenazah kor-
ban saat ini disemayamkan di salah satu rumah
warga setempat.

Sementara Alimuddin sendiri, menderita
luka serius tertimpa bangunan rumah yang ro-
boh disertai ratusan meter kubik material long-
sor sehingga warga yang sehari-harinya bekerja
sebagai nelayan ini dievakuasi ke RSU Anu-
tapura Palu untuk mendapatkan perawatan.

. Kapolres Donggala AKBP Drs Hendrik Si-
majuntak mengatakan, bangunan rumah war-
ga yang tertimpa material longsoran itu me-
mang terlalu merapat ke kaki bukit Labuan
Bajo. “Akibat longsoran ini, tiga warga tewas
dan seorang mengalami luka serius sehingga
dilarikan ke rumah sakit di Palu,” ujarnya.

. Kapolres menjelaskan, jalan yang melintas di
lereng perbukitan menuju tempat wisata Tan-
jung Karang hingga saat ini belum dapat dilalui
karena putus.

Sementara itu, Abdul Wahid, putera Ali-
muddin, yang selamat dari maut menceritakan,
longsor yang menimbun rumahnya terjadi
sekitar pukul 23.30 Wita. Menurutnya, saat
kejadian, dirinya berada di rumah tetangga.
Tak berapa lama kemudian, secara tiba-tiba
terdengar suara gemuruh longsoran tanah me- rl'{
nimbun rumahnya sehingga ibu dan kedua sau-
darinya tidak dapat terselamatkan. Beruntung,
nyawa ayahnya masih dapat diselamatkan ka-

- rena berhasil ditarik dari reruntuhan. .
(samsuria/ant)
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Sukabumi Dilanda Gempa 5,9 SR

BOGOR — Gempa bumi
berkekuatan 5,9 skala richter
(SR) terjadi di Sukabumi, Ja-
wa Barat, dan sekitarnya pa-

- da Kamis, (1/2), sekitar pukul

03.31 WIB. Pusat gempa tek--

tonik ini terdeteksi berada di
Samudera Hindia. Namun

" gempa tidak mempunyai po-

tensi untuk menimbulkan tsu-
nami.

Kepala Stasiun Badan Me-
teorologi dan Geofisika
(BMG), Widyastuti, mengata-
kan, pusat gempa berada pa-
da 8,24 LS dan 107,8 BT pada
kedalaman 59 kilometer di
bawah laut. Pusat gempa ter-
sebut terletak sekitar 147 ki-
lometer di sebelah tenggara
Sukabumi, Jawa Barat.

“Gempa kali ini juga dapat
dirasakan di Pangandaran
dengan kekuatan 2-3 MMI

(Modified Mercally Intensity),
sedangkan di wilayah Cian-
jur, Cilacap dan Bogor keku-
atan gempa hanya 1-2 MMI
dan tidak begitu terasa di
daratan karena cukup dalam
dan jaraknya cukup jauh,”
kata Widyastuti.

Warga di kawasan Bogor,
Kamis dinihari, menyatakan
sempat merasakan getaran
gempa bumi tersebut. “Usai
shalat tahajud saya merasa-
kan ada getaran, saya berpi-
kir pasti ada gempa,” kata
Siti, warga yang tinggal di
Bogor Barat.

Hanya saja, ia awalnya tak
begitu yakin bahwa getaran
yang dirasakan adalah gempa
sampai akhirnya mendapat
telepon dari Jakarta yang
menginformasikan terjadi
gempa tersebut.

Staf di PGN-BMG, Guna-
wan mengatakan mengata-
kan, hingga saat ini belum
ada informasi mengenai ja-

tuhnya korban akibat gempa

tersebut. Menurut Gunawan,
gempa tersebut memang ti-
dak berpotensi menimbulkan
tsunami.

Wilayah Sukabumi selama
ini dikenal sebagai daerah ra-
wan gempa. Ini karena loka~
sinya berada di kawasan Se-
sar Cimandiri yang aktif. Se-
sar Cimandiri ini memanjang
mulai dari Sukabumi, Cian-
jur, dan Bogor.

Dalam sebulan terakhir,
gempa bumi memang terus
terjadi di berbagai wilayah.
Pada 21 Januari lalu, wilayah
di sekitar Manado, Sulawesi
Utara, juga diguncang gempa
berkekuatan 6,5 SR. m ant

S
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Kantong Lahar Mulai Dibangun
SETELAH sempat tertunda beberapa lama, akhirnya pembuatan kantong 3
lahar di kawasan Kali Woro, Kemalang, Klaten (Jateng), dimulai lagi,
kemarin.Proyek kerja sama antara Perum Perhutani Kesatuan Pemangku i
Hutam Surakarta, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Klaten, dan Lembaga i
<’ Masyarakat Desa Hutan (LMDH) ini terhenti lantaran banijir lahar dingin.
Proyek bersama itu bertujuan mengantisipasi kerusakan ekologi di
kawasan aliran lahar Gunung Merapi. Menurut Administratur Perum
Perhutani Surakarta Handoko Mulia di Kali Woro, kemarin, untuk
» menampung lahar Merapi akan dibuat dam setinggi 20 meter dengan
ketebalan 40 meter di lahan seluas 6,5 hektare. Kantong lahar itu nantinya
tidak ditutup sehingga penambang pasir bisa mengeksploitasi pasir.
“Perhutani hanya menjaga agar tidak terjadi kerusakan ekologi di
sekitamya. Dan, kantong lahar difungsikan mengantisipasi-luncuran lahar
dingin yang tidak pernah bisa diprediksi,” kata Handoko. (JS/N-2)
w



